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ABSTRAK 

 
Kedisiplinan siswa di sekolah dapat menciptakan suasana yang 

aman dan nyaman dalam proses pembelajaran.Kedisiplinan siswa terhadap 
tata tertib sekolah berasal dari kesadaran diri siswa tentang pentingnya 
mentaati tata tertib untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Perilaku 
disiplin siswa di sekolah akan berkembang secara positif jika didukung 
dengan konsep diri yang positif  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara konsep diri terhadap kedisiplinan siswa di 
SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran tahun ajaran 2019/2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif dengan desasin 
korelasional. Variabel bebas yaitu konsep diri dan variabel tergantung yaitu 
kedisiplinan siswa di sekolah. Populasi  penelitian adalah siswa kelas IX 
SMP Negeri 2 Padaherang sebanyak 215 siswa, sampel penelitian 
sebanyak 142 siswa dengan teknik proportionate stratified random sampling. 
Instrument penelitian berupa kuisioner tertutup yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai. Metode analisa 
data menggunakan analisis deskriptif dan korelasi product moment 
Pearson’s.  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian disimpulkan bahwa ada 
hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan kedisiplinan di 
sekolah pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran tahun 
ajaran 2019/2020 yang ditunjukkan dari nilai koefisien korelasi sebesar 
0,531 > 0,163 (r tabel).  Hal ini mempunyai arti bahwa semakin tinggi konsep 
diri siswa, maka semakin tinggi kedisiplinan siswa di sekolah.  Sebaliknya, 
semakin rendah konsep diri siswa maka semakin rendah pula kedisiplinan 
siswa di sekolah. 

 
Kata Kunci : Konsep Diri, Kedisiplinan Siswa, Sekolah. 

 
PENDAHULUAN 

Disiplin pada dasarnya kontrol diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri 
sendiri maupun diluar diri baik keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara maupun 
beragama. Disiplin juga merujuk pada kebebasan individu untuk tidak bergantung pada orang 
lain dalam memilih, membuat keputusan, tujuan, melakukan perubahan perilaku, pikiran 
maupun emosi sesuai dengan prinsip yang diyakini dari aturan moral yang dianut. (Daryanto, 
2013) 

Disiplin di sekolah merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan dan 
dipatuhi oleh setiap siswa agar dapat tercapai tujuan belajar di sekolah.Tapi pada 
kenyataannya masih sering ditemui perilaku tidak disiplin siswa di lingkungan sekolah, 
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termasuk di sekolah yangakan diteliti. Sebagai contoh antara lain siswa datang ke sekolah 
tidak tepat waktu, tidak mengikuti upacara bendera pada hari senin, tidak memakai seragam 
yang lengkap/tidak rapi, membolos saat jam pelajaran berlangsung, tidak mengumpulkan 
tugas, dan lain-lain. 

Perilaku menyimpang siswa tersebut tidak lain adalah hasil dari kurangnya sikap 
disiplin siswa di sekolah. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya berbagai macam 
pelanggaran terhadap peraturan atau tata tertib yang berlaku disekolah, dengan adanya 
pelanggaran tersebutakan sangat mempengaruhi kenyamanan dan keamanansiswa dalam 
belajar baik bagi siswa yang melanggar maupun bagi siswa lain yang berada di lingkungan 
sekolah. 

Kedisiplinan siswa tidak akan muncul begitu saja pada diri siswa jika tidak didasari 
dengan adanya konsep diri yang baik. Karena tanpa konsep diri yang baik menyebabkan 
siswa akan mematuhi atau mentaati peraturan yang berlaku di sekolah secara terpaksa. Hal 
ini dapat dikatakan bahwa sikap tersebut muncul bukan dari kesadaran diri siswa melainkan 
akibat paksaan untuk mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah. 

Konsep diri pada siswa merupakan suatu aspek yang mampu memaksimalkan tingkat 
kedisiplinan siswa di sekolah. Menurut Rakhmat (2015) konsep diri meliputi apa yang 
seseorang pikirkan dan apa yang seseorang rasakan tentang dirinya sendiri. Konsep diri 
merupakan hal yang penting dalam kehidupan sebab, pemahaman seseorang mengenai 
konsep dirinya akan menentukan dan mengarahkan perilaku dalam berbagai situasi. 

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam perilaku siswa, karena 
setiap siswa bertingkah laku sesuai dengan konsep dirinya atau secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa konsep diri merupakan pandangan atau penghayatan dan perasaan tentang 
diri sendiri. Konsep diri setiap siswa berbeda-beda, antara siswa yang satu berbeda dengan 
siswa lainnya, hal itu dikarenakan setiap siswa memiliki pandangan yang berbeda tentang 
dirinya. 

Setiap orang memiliki pandangan positif dan negatif terhadap dirinya, tergantung 
bagaimana orang tersebut memandang dirinya. Menurut Rakhmat (2015), siswa dengan 
konsep diri yang positif akan terlihat lebih optimis, penuh percaya diri dan selalu bersikap 
positif terhadap segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialaminya. Kegagalan bukan 
dipandang sebagai kematian, namun lebih menjadikan sebagai penemuan dan pelajaran 
berharga untuk melangkah ke depan. Siswa dengan konsep diri yang positif mampu 
menghargai dirinya dan melihat hal-hal yang positif yang dapat dilakukan demi keberhasilan di 
masa datang. Sebaliknya siswa dengan konsep diri yang negatif akan cenderung bersikap 
pesimistik terhadap kehidupan dan kesempatan yang dihadapinya. Siswa akan mudah 
menyerah sebelum bertindak dan jika gagal akan menyalahkan diri sendiri dan orang lain. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan observasi di SMP 
Negeri 2 Padaherang Pangandaran, ditemukan perilaku ketidakdisiplinan siswa baik diluar 
kelas maupun di dalam kelas. Beberapa perilaku ketidakdisiplinan diluar kelas yang ditemui 
peneliti yaitu siswa terlambat datang ke sekolah, tidak teraturnya siswa pada saat 
pelaksanaan upacara bendera, membuang sampah sembarangan, dan lain-lain. Perilaku 
ketidakdisiplinan di dalam kelas juga ditemukan oleh peneliti yaitu siswa yang mengenakan 
seragam tidak lengkap/tidak rapi, terdapat coretan-coretan di meja kelas, tidak membawa 
buku pelajaran sesuai jadwal, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu atau bahkan tidak 
mengerjakan tugas, dan suasana ramai saat guru mengajar atau menjelaskan di depan kelas. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konsep diri siswa belum sepenuhnya positif. 
Perilaku-perilaku yang siswa tampilkan tersebut dapat dikatakan sebagai perilaku yang 
menyimpang dari peraturan sekolah yang telah ditetapkan. Rumusan masalah pada penelitian 
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ini adalah apakah ada hubungan antara konsep diri terhadap kedisiplinan siswa di SMP 
Negeri 2 Padaherang Pangandaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubunganantara konsep diri terhadap kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2 Padaherang 
Pangandaran 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif dengan desasin korelasional. Variabel 
bebas yaitu konsep diri dan variabel tergantung yaitu kedisiplinan siswa di sekolah. Populasi  
penelitian adalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang sebanyak 215 siswa, sampel 
penelitian sebanyak 142 siswa dengan teknik proportionate stratified random sampling. 
Instrument penelitian berupa kuisioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai. Metode analisa data menggunakan analisis 
deskriptif dan korelasi product moment Pearson’s. 
 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh deskripsi variabel konsep diri dengan 
kedisiplinan siswa di sekolah pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran 
Tahun Ajaran 2019/2020 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 
Deskripsi Variabel Penelitian 

 

Variabel 
Skor 

Minimal 
Skor 

Maksimal 
Rata-
rata 

SD 

Konsep Diri 54 120 92,65 12,34 

Kedisiplinan Siswa di Sekolah 55 146 115,49 16,61 

 
Secara lebih rinci deskripsi masing-masing variabel penelitian yaitu konsep diri dangan 

kedisiplinan siswa di sekolah pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran 
Tahun Ajaran 2019/2020 adalah sebagai berikut :  
Deskripsi Variabel Konsep Diri 

Distribusi frekuensi variabel konsep diri pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang 
Pangandaran Tahun Ajaran 2019/2020 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Konsep Diri 

 

Interval Frekuensi Prosentase Kategori 

32 s.d. 55 4 2,8 % Sangat Rendah 

56 s.d. 71 5 3,6 % Rendah 

72 s.d. 87 35 24,6 % Sedang 

88 s.d. 103 73 51,4 % Tinggi 

104 s.d. 128 25 17,6 % Sangat Tinggi 

Total 142 100 %  

 
Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar siswa di SMP Negeri 2 

Padaherang Pangandaran Tahun Ajaran 2019/2020 mempunyai konsep diri dalam kategori 
tinggi yaitu sebanyak 73 siswa (51,4 %), sedangkan siswa dengan konsep diri sangat rendah 
ada 4 siswa (2,8 %), konsep diri rendah ada 5 siswa (3,6 %) dan konsep diri sedang 
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sebanyak 35 siswa (24,6 %), serta konsep diri dalam kategori sangat tinggi sebanyak 25 
siswa (17,6 %). 

 
Deskripsi Variabel Kedisiplinan Siswa di Sekolah 

Distrribusi frekuensi variabel kedisiplinan siswa di sekolah pada siswa kelas IX SMP 
Negeri 2 Padaherang Pangandaran Tahun Ajaran 2019/2020 adalah sebagai berikut : 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Siswa di Sekolah 

 

Interval Frekuensi Prosentase Kategori 

38 s.d. 66 6 4,2 % Sangat Rendah 

67 s.d. 85 1 0,7 % Rendah 

86 s.d. 104 27 19,0 % Sedang 

105 s.d. 123 69 48,6 % Tinggi 

124 s.d. 152 39 27,5 % Sangat Tinggi 

Total 142 100 %  

 
Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar siswa di SMP Negeri 2 
Padaherang Pangandaran yang mempunyai kedisiplinan siswa di sekolah dalam kategori 
tinggi yaitu sebanyak 69 siswa (48,6 %),  ada 6 siswa (4,2 %) dengan kedisiplinan siswa di 
sekolah sangat rendah, ada 1 siswa (0,7 %) dalam kategori rendah, ada 27 siswa (19,0 %) 
dalam kategori sedang dan ada 39 siswa (27,5 %) dengan kedisiplinan siswa di sekolah yang 
sangat tinggi. 

 
Korelasi Product Moment Pearson’s dan Koefisien Determinasi 

Perhitungan korelasi product moment Pearson’s antara konsep diri dengan kedisiplinan 
siswa di sekolah pada siswa di SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran Tahun Ajaran 
2019/2020  diketahui skor dari masing-masing nilai : 
N =  142 
∑X =  13156 
∑Y =  16400 
∑XY =  1534766 
∑X2 =  1240330 
∑Y2 =  1933002 
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Berdasarkan pada perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi antara 
konsep diri dengan kedisiplinan siswa di sekolah pada siswa  SMP Negeri 2 Padaherang 
Pangandaran Tahun Ajaran 2019/2020 sebesar 0,531.  Koefisien korelasi yang bernilai positif 
mempunyai arti bahwa jika konsep diri pada siswa meningkat, maka kedisiplinan siswa di 
sekolah siswa juga akan meningkat. Sebaliknya, jika konsep diri pada siswa turun, maka 
kedisiplinan siswa di sekolah pada siswa akan menurun juga. 

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari nilai koefsiein korelasi.  Nilai koefisien 
korelasi antara antara konsep diri dengan kedisiplinan siswa di sekolah = 0,531, sehingga 
nilai koefisien determinasi (R2) = 0,282.  Hal ini mempunyai arti bahwa besarnya variasi dari 
kedisiplinan siswa di sekolah yang disebabkan oleh konsep diri sebesar 28,2 % dan sisanya 
sebesar 71,8 % dari kedisiplinan siswa di sekolah disebabkan oleh variabel lain di luar konsep 
diri. 
 
Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan antara konsep diri dengan 
kedisiplinan siswa di sekolah pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran 
Tahun Ajaran 2019/2020. Untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian tersebut, maka 
dilakukan langkah sebagai berikut : 
a. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Tidak ada hubungan antara konsep diri dengan kedisiplinan siswa di sekolah pada 
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran Tahun Ajaran 2019/2020 

Ha : Ada hubungan antara konsep diri dengan kedisiplinan siswa di sekolah pada siswa 
kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran Tahun Ajaran 2019/2020 

b. Menentukan Nilai r Tabel dan Daerah Kritis 
Nilai r tabel pada derajat bebas (db) = n-2 = 142 – 2 =  140 dengan α = 0,05 adalah 
0,165.  Daerah kritis pada hipotesis panelitian ini adalah : 
Ho ditolak jika nilai r hitung > r tabel (0,165) atau nilai r hitung < - r tabel (- 0,165).  Ho 
diterima jika -0,165 ≤ r hitung ≤ r tabel (0,165)  

c. Menentukan Nilai r Hitung 
Berdasarkan pada hasil perhitungan secara manual dan dengan program SPSS diperoleh 
nilai koefisien korelasi (r) hitung sebesar 0,531. 

d. Membandingkan Nilai r Hitung dengan r Tabel 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai r hitung = 0,531 > 0,165 (r tabel) sehingga Ho 
ditolak.  Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara konsep 
diri dengan kedisiplinan siswa di sekolah pada siswa di SMP Negeri 2 Padaherang 
Pangandaran tahun ajaran 2019/2020. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 
antara konsep diri dengan kedisiplinan di sekolah pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 
Padaherang Pangandaran tahun ajaran 2019/2020.  Hal ini mempunyai arti bahwa semakin 
tinggi konsep diri siswa, maka semakin tinggi kedisiplinan siswa di sekolah.  Sebaliknya, 
semakin rendah konsep diri siswa maka semakin rendah pula kedisiplinan siswa di sekolah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Niko Reski (2017) dalam Journal Educatio yang 
menyebutkan bahwa konsep diri berpengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa SMK Neger 
2  Sungai Penuh.  Siswa dengan konsep diri tinggi cenderung untuk lebih mematuhi tata tertib 
sekolah daripada siswa dengan konsep diri rendah. 
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Menurut penelitian Ihsan MZ (2018) dalam Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam  
disebutkan bahwa konsep diri mempunyai kontribusi positif terhadap kedisiplinan siswa MTs 
Negeri di Yogyakarta.  Kedisiplinan terhadap tata tertib sekolah lebih mudah ditegakkan bila 
muncul dari kesadaran diri.  Menurut Hurlock (2013), konsep diri sangat terkait dengan 
kesadaran diri seseorang.  Perilaku disiplin siswa di sekolah akan berkembang secara positif 
jika didukung dengan kesadaran diri yang positif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konsep diri pada siswa kelas IX SMP 
Negeri 2 Padaherang Pangandaran berada dalam kategori tinggi.  Siswa dengan konsep diri 
yang tinggi akan memandang dirinya secara positif.  Siswa akan mempunyai rasa percaya 
diri yang tinggi, bersikap optimis, berani mencoba hal baru, berani menempuh resiko, dan 
optimis dapat mencapai tujuan hidupnya.  Keadaan seperti ini tidak akan membuat siswa 
menjadi seorang yang pesimis dan akan menjadi individu dengan kedisiplinan tinggi.   

Tingkat kedisiplinan di sekolah pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang 
Pangandaran juga berada dalam kategori tinggi.  Siswa dengan kedisiplinan yang tinggi akan 
berusaha melakukan sesuatu secara maskimal, mampu mengatur diri dengan bak, dan 
melaksanakan semua tata tertib sekolah yang ada,  Siswa mampu bersikap dan berperilaku 
sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya.  Peraturan sekolah dirasakan siswa sebagai suatu 
yang harus dipatuhi secara sadar untuk kebaikan dirinya dan orang lain, sehingga menjadi 
kebiasaan yang baik ke arah displin diri. 

Kontribusi konsep diri siswa terhadap kedisiplinan di sekolah pada siswa kelas IX 
SMP Negeri Padaherang Pangandaran sebesar 28,2 %.  Hasil ini menunjukkan masih ada 
faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan di sekolah selain konsep diri siswa.  Menurut 
Afiatin Nisa (2017) dalam Jurnal Sosio-Ekons,  guru bimbingan dan konseling mempunyai 
peranan penting dalam  meningkatkan kedisiplinan siswa.  Guru bimbingan dan konseling 
dapat memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa dengan memberikan layanan 
bimbingan kelompok maupun individu. 

 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran dengan 
rentang kelas IX dan hasil pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
“ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan kedisiplinan siswa di sekolah 
kelas IX SMP Negeri 2 Padaherang Pangandaran tahun ajaran 2019/2020”. Ditunjukkan dari 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,531 > 0,165 (r tabel).  Hal ini mempunyai arti bahwa semakin 
tinggi konsep diri siswa, maka semakin tinggi kedisiplinan siswa di sekolah.  Sebaliknya, 
semakin rendah konsep diri siswa maka semakin rendah pula kedisiplinan siswa di sekolah. 
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